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ABSTRAK

Munika C., 2022, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS SEDIAAN SERUM
EKSTRAK ETANOL DAUN TEH HIJAU (Camelia sinensis L.) TERHADAP
BAKTERI Staphylococcus epidermidis PENYEBAB JERAWAT, SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETI A BUDI, SURAKARTA.

Jerawat merupakan kondisi abnormal kulit akibat kelebihan produksi kelenjar
minyak. Salah satu pemicu peradangan pada jerawat adalah bakteri Staphylococcus
epidermidis. Daun teh Hijau (Camellia sinensis L.) mengandung katekin dan
flavonoid yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk memformulasi sediaan serum ekstrak daun teh hijau dengan mutu
fisik yang baik dan menguji aktivitasnya terhadap bakteri Staphylococcus
epidermidis.

Ekstraksi daun teh hijau menggunakan metode maserasi dengan pelarut
etanol 70%. Ekstrak daun teh hijau konsentrasi 8% diformulasikan dalam bentuk
sediaan serum dengan variasi gelling agent carbopol 0,25%, 0,5%, 0,75%, dan 1 %,
serta bahan penyusun lainnya seperti gliserin, metil paraben, trietanolamin dan
aquadest. Sediaan serum diuji mutu fisik (organoleptis, homogenitas, pH,
viskositas, dan daya sebar) dan diuji stabilitasnya dengan metode cycling test.
Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi cakram.
Hasil uji mutu fisik dan pengujian aktivitas antibakteri sediaan dianalisis
menggunakan program SPSS Statistic 21 dengan one way Anova dan Post Hoc.

Hasil penelitian menunjukkan variasi konsentrasi carbopol berpengaruh
terhadap sifat fisik dan aktivitas antibakteri sediaan serum. Formula sediaan serum
ekstrak etanol daun teh hijau dengan carbopol 0,75% memenuhi sifat fisik yang
terbaik dan memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Stapylococcus
epidermidis penyebab jerawat.

Kata kunci : jerawat, daun teh hijau, carbopol, serum, antibakteri
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ABSTRACT

Munika C., 2022, FORMULATION AND ACTIVITY TEST OF GREEN TEA
LEAF (Camelia sinensis L.) ETHANOL EXTRACT SERUM AGAINST
BACTERIA OF Staphylococcus epidermidis CAUSES OF ACNE, THESIS,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Acne is an abnormal condition of the skin due to overproduction of oil
glands. One of the triggers of inflammation in acne is the bacterium Staphylococcus
epidermidis. Green tea leaves (Camellia sinensis L.) contain catechins and
flavonoids that can inhibit bacterial growth. The purpose of this study was to
formulate a serum preparation of green tea leaf extract with good physical quality
and to test its activity against Staphylococcus epidermidis bacteria.

Extraction of green tea leaves using maceration method with 70% ethanol
as solvent. Green tea leaf extract with a concentration of 8% was formulated in the
form of serum with various gelling agent carbopol 0.25%, 0.5%, 0.75%, and 1%,
as well as other constituents such as glycerin, methyl paraben, triethanolamine and
aquadest. The serum preparations were tested for physical quality (organoleptic,
homogenity, pH, viscosity, and dispersibility) and tested for stability using the
cycling test method. Antibacterial activity testing was carried out using the disc
diffusion method. The results of the physical quality test and the antibacterial
activity test of the preparation were analyzed using the SPSS Statistic 21 program
with one way Anova and Post Hoc.

The results of research showed that the variation of carbopol concentration
affected the physical quality and antibacterial activity of serum preparations. The
formula for serum preparation of green tea leaf ethanol extract with carbopol 0.75%
meet the best physical quality and had antibacterial activity against the bacteria
Stapylococcus epidermidis that causes acne.

Keywords : acne, green tea leaves, carbopol, serum, antibacterial
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kulit adalah salah satu panca indera yang sekaligus organ tubuh terluar
manusia sehingga menjadi pertahanan tubuh pertama terhadap pengaruh buruk dari
lingkungan (Santoso, 2001). Kulit memiliki fungsi lain seperti mempertahankan
suhu tubuh, mengatur tekanan darah, melindungi tubuh dari sinar ultraviolet, serta
melindungi dari serangan mikroorganisme (Lachman, 1994). Secara alamiah kulit
berusaha melawan mikroorganisme menggunakan tabir lemak yang berada di atas
kulit, sedikit kelenjar keringat, serta adanya sawar kulit yang berada di kulit luar
(Wasitaatmadja, 2007). Pada kondisi tertentu perlindungan alamiah ini tidak
mencukupi sehingga memicu pertumbuhan mikroorganisme yang berlebih, salah
satunya adalah mikroorganisme penyebab jerawat (Yuindartanto, 2009).

Jerawat atau yang disebut dengan acne vulgaris merupakan salah satu
masalah kulit dimana terjadi penyumbatan pada pori-pori kulit. Penyumbatan
terjadi karena adanya minyak atau lemak yang berlebih, hormon yang tidak
seimbang, dan karena infeksi bakteri (Eshtiaghy dan kuldiloke, 2013). Jerawat
umumnya dikeluhkan oleh remaja pada usia 16-19 tahun, tetapi dapat juga terjadi
pada usia 30 tahun. Jerawat bukan penyakit yang mengancam jiwa, tetapi dapat
memberikan efek psikologis yang buruk dan dapat mempengaruhi kualitas hidup
penderitanya. Faktor utama penyebab terbentuknya jerawat adalah produksi
kelenjar minyak yang berlebih (sebum), peradangan, dan pertumbuhan bakteri.
Peradangan dapat dipicu oleh bakteri gram positif seperti Propionibactericum
acnes, Staphylococcus epidermidis, dan Staphylococcus aureus (Fissy et al., 2014).

Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri flora normal kulit yang
tidak bersifat patogen, tetapi ketika kulit mengalam perubahan kondisi tertentu
maka dapat menjadi invasif yang memicu timbulnya infeksi (Jewetz et al., 2013).
Ketika kondisi kulit memproduksi sebum secara berlebihan akan memicu terjadinya
infeksi oleh Staphylococcus epidermidis dengan memproduksi metabolit yang
dapat bereakasi dengan sebum sehingga memicu terjadinya inflamasi (Vats dan

sharma, 2012). Jerawat yang disebabkan karena infeksi bakteri sulit untuk



dikontrol, tetapi dapat dilakukan pengobatan menggunakan sediaan topikal yang
mengandung antibiotik dan antiinflamasi (Daud et al., 2013).

Sediaan topikal antijerawat yang telah banyak beredar dipasaran antara lain
adalah krim, gel, salep dan lotion. Serum merupakan salah satu sediaan topikal yang
berkembang saat ini dan tepat digunakan untuk mengatasi masalah jerawat. Serum
merupakan sediaan yang memiliki konsentrasi zat aktif tinggi dengan viskositas
rendah, dengan sistem penghantaran zat aktif dalam bentuk film tipis pada
permukaan kulit (Draelos, 2010). Serum diformulasikan dengan viskositas rendah
dan konsentrasi bahan aktif lebih tinngi dibandingkan dengan sediaan topikal
lainnya. Serum memiliki kelebihan denga menghasilkan efek yang lebih nyaman
dan mudah menyebar dipermukaan kulit. Sediaan serum untuk pengobatan jerawat
pada umumnya mengandung bahan aktif antibiotik yang berpotensi melawan
mikroorganisme penyebab jerawat.

Pemakaian antibiotik dalam jangka panjang dapat memicu terjadinya
resisteni jerawat terhadap antibiotik, sehingga perlu ditinjau kembali pemakaian
antibiotik untuk membatasi adanya resistensi antibiotik dan efek negatif lainnya.
(Leyden, 1976). Adanya dampak negatif yang ditimbulkan oleh antibotik dalam
mengobati jerawat, membuat masyarakat lebih memilih antimikroba alami untuk
mengatasi jerawatnya (Daud et al., 2009). Senyawa alami yang memiliki aktivitas
sebagai antimikroba diantaranya yaitu xanthone (Pothitirat et al., 2009) asam laurat
(Nakatsuji et al., 2009), flavonoid dan katekin (Rohdiana et al., 2007). Beberapa
tanaman dapat digunakan sebagai alternatif antimikroba alami diantaranya
Angelica anomala, Garcinia mangostana (Cho et al., 2009), Glycyrrhiza glabra
(Mills dan Bone, 2000) dan Camellia sinensis (Rohdiana et al., 2007).

Camelia sinensis atau yang biasa disebut dengan teh adalah tanaman asli
Indonesia yang telah populer beribu-ribu tahun lalu sebagai minuman. Terdapat
empat jenis teh yang dikenal oleh masyarakat saat ini, diantaranya ada teh hijau, teh
hitam, teh putih, dan teh olong. Pebedaan dari ke empat jenis teh tersebut terdapat
pada proses setelah pemetikan daunnya (Yudana dan Luize, 1998). Teh hijau diolah
dari pucuk dan daun muda dari tanaman teh yang tanpa melewati proses fermentasi
khusus untuk mempertahankan kandungan didalam daun teh segar yang baru

dipetik. Teh hijau merupakan varietas dari spesies teh yang paling berpotensi dalam



memberikan aktivitas farmakologi seperti imunomodulator, antiviral, antikanker
(Nand et al., 2012), antibakteri (Rohdiana et al., 2007), antioksidan (Nand et al.,
2012), dan antiinflamasi (cattopadhyay et al., 2004). Kandungan dari daun teh hijau
yang berpotensi sebagai antibakteri yaitu senyawa golongan fenol dan polifenol (
katekin, flavonoid dan tanin) , serta senyawa golongan bukan fenol (alkaloid dan
flour) yang dapat menghambat dan membunuh bakteri (Widyaningrum, 2017).

Berdasarkan penelitian terkait analisis rendemen dan penetapan kandungan
ekstrak etanol daun teh hijau (Camellia sinensis L.) dengan KLT, menghasilkan
rendemen sebesar 38,4822% dengan pelarut etanol 96% dan skrining fitokimia dari
ekstrak etanol daun teh hijau menunjukkan adanya senyawa polifenol, tannin,
saponin, alkaloid, flavonoid dan steroid atau triterpenoid, tetapi tidak ditemukan
senyawa antrakuinon dalam daun teh hijau (Endarini, 2019).

Penelitian aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun teh hijau (Camellia
sinensis L.) terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis dengan variasi pelarut
etanol 60%, 70%, 80%, dan 90% menunjukkan bahwa ekstrak etanol teh hijau
(Camellia sinensis L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan
Staphylococcus epidermidis dan konsentrasi pelarut etanol 70% memiliki
kemampuan daya hambat paling optimal dengan diameter zona hambat yang
terbentuk sebesar 19,86 mm (Azizah et al., 2020)

Penelitian lain, dilakukan pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol
daun dan ampas teh hijau terhadap bakteri penyebab jerawat (Propionibacterium
acne dan Staphylococcus epidermidis), menunjukkan bahwa KHM dan KBM
ekstrak etanol daun dan ampas teh hijau terhadap Propionibacterium acne dan
Staphylococcus epidermidis berturut-turut sebesar 0,1% dan 4%. Sedangkan untuk
diameter zona hambat terbesar pada konsentrasi 8%, dengan diameter zona hambat
rata-rata teh hijau sebesar 18, 11 mm terhadap Propionibacterium acne dan 18,05
mm terhadap Staphylococcus epidermidis. Sedangkan diameter zona hambat rata-
rata ampas teh hijau sebesar 17,45 mm terhadap Propionibactericum acne dan
15,68 mm terhadap Staphylococcus epidermidis. (Herwin et al., 2018).

Penelitian terkait pengembangan ekstrak daun teh hijau, salah satunya
diformulasikan menjadi sediaan krim antijerawat dengan konsentrasi ekstrak

etanolik daun teh hijau sebesar 1%, 3%, 5%, 7%, dan 9%. Hasil penelitian



menunjukkan bahwa variasi ekstrak daun teh hijau berpengaruh terhadap sifat fisik
sediaan krim dan daya hambatnya terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Krim
ekstrak etanolik daun teh hijau yang paling baik dalam sifat fisik dan aktivitas
antibakterinya yaitu pada konsentrasi 7% (Widyaningrum, et al., 2012).

Pengembangan lain yang dilakukan terhadap ekstrak daun teh hijau yaitu
diformulasikan menjadi sprey gel antijerawat dari fraksi etil asetat pucuk daun teh
hijau dengan variasi dosis 0,6 % (F1) dan 1,2 % (F2). Formula sediaan spray gel
antijerawat (F1 dan F2) relatif stabil selama penyimpanan 28 hari dan tidak
menimbulkan iritasi pada permukaan kulit kelinci. Aktivitas antijerawat masih
dimiliki F1 dan F2 selama penyimpanan 28 hari dan tergolong aktivitas yang kuat
(Fitriansyah et al., 2016).

Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin pengembangan ekstrak
daun teh hijau menjadi bentuk sediaan serum. Basis serum adalah gelling agent,
yaitu suatu agen pengental yang banyak digunakan dalam formulasi sediaan topikal,
salah satunya adalah carbopol. Carbopol merupakan polimer yang larut dalam air
dingin maupun panas, serta memiliki sifat fisiko-kimia yang paling stabil
dibandingkan dengan gelling agent lainnya.. Pemakain gelling agent berpengaruh
terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan serum, utamanya viskositas sediaan
serum. Rentang viskositas sediaan serum berada pada kisaran 230-1150 cPs,
sehingga perlu diketahui konsentrasi gelling agent untuk mendapatkan viskositas
yang memenuhi persyaratan sehingga dapat dihasilkan sediaan serum dengan mutu
fisik dan stabilitas yang baik (Mardhiani, et al., 2018).

Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan penelitian tentang
formulasi sediaan serum dari ekstrak etanol daun teh hijau (Camelia sinensis L.)
dan dilakukan pengujian aktivitasnya terhadap bakteri staphylococcus epidermidis
penyebab jerawat. Diharapkan sediaan serum yang dihasilkan memiliki mutu fisik
dan stabilitas yang baik serta dapat menjadi alternatif dalam mengatasi jerawat..

B. Perumusan Masalah
1.  Apakah ekstrak etanol daun teh hijau (Camelia sinensis L.) dapat
diformulasikan menjadi sediaan serum dengan variasi konsentrasi gelling

agent carbopol ?



Apakah perbedaan konsentrasi gelling agent carbopol berpengaruh terhadap
mutu fisik sediaan serum ekstrak etanol daun teh hijau (Camelia sinensis L.) ?
Berapakah konsentrasi gelling agent carbopol yang menghasilkan sediaan
serum ekstrak etanol daun teh hijau (Camelia sinensis L.) dengan mutu fisik
yang terbaik dan yang memberikan aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus epidermidis penyebab jerawat ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bahwa ekstrak etanol daun teh hijau (Camelia sinensis L.)
dapat diformulasikan menjadi sediaan serum dengan variasi konsentrasi gelling
agent carbopol.

2. Untuk mengetahui perbedaan konsentrasi gelling agent carbopol berpengaruh
terhadap mutu fisik sediaan serum ekstrak etanol daun teh hijau (Camelia
sinensis L.).

3. Untuk mengetahui konsentrasi gelling agent carbopol yang menghasilkan
sediaan serum ekstrak etanol daun teh hijau (Camelia sinensis L.) dengan mutu
fisik yang terbaik dan yang memberikan aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus epidermidis penyebab jerawat.

D. Kegunaan Penelitian
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini sebagai sumber informasi ilmiah dan acuan untuk penelitian
formulasi sediaan serum ekstrak etanol daun teh hijau serta aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus epidermidis penyebab jerawat

2. Bagi Mahasiswa

Penelitian ini dapat digunakan sebagai penerapan ilmu teknologi farmasi
yang sudah dipelajari dan juga menambah informasi dan pengetahuan tentang
formulasi sediaan serum ekstrak etanol daun teh hijau serta aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus epidermidis penyebab jerawat

3. Bagi Masyarakat

Penelitian ini dapat menambah informasi dan pengetahuan serta wacana
baru tentang aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis penyebab
jerawat dari ekstrak etanol daun teh hijau serta dapat menjadi pertimbangan untuk

menjadikan ekstrak etanol daun teh hijau sebagai sediaan serum.
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